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Kualitas pembelajaran yang dilakuan
sangat bergantung pada perencanaan dan
pelaksanaan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik. Tugas pendidik
bukan semata-mata hanya mengajar,
melainkan juga membelajarkan peserta
didik. Buku ini juga diharapkan dapat
membantu mahasiswa dalam mata kuliah
Model Pembelajaran Inovatif yang diberi-
kan pada mahasiswa S1 Jurusan limu
Pendidikan. Buku ini bukan satu-satunya
acuan perkuliahan. Oleh karena itu,
diperlukan sumber-sumber lain yang
dapat menjadi acuan tambahan.

Buku ini memaparkan dan menguraikan
beberapa hal tentang: belajar, mengajar,
pengajaran, jenis model pembelajaran dan
aplikasi model pembelajaran di masa
pandemi Covid-19.

CVPUSTAKA DJATI

,4’ PUSTAKA Jotan Poros KaRergah Tl NG 07

Tieat - Kalitongah - Lamongan 62256
| Email pustakadyati@gmail.com
Anggota IKARI

)

ISEN 978 623 7/ 622

786237

765622

upeyld yeur|na ‘eg BYPIEH SRiRY

INIANVd VSYINW IQ 4dLLVAONI NYU VIV 138 N3d T3A0N

MODEL
PEMBELAJARAN

INO

DI MASA

PANDEMI

Raras Hafiidha Sari
Yulianah Prihatin

Buku ini Membahas:

= Belajar Mengajar

® Pengajaran

® Model Pembelajaran di masa Pandemi




MODEL
PEMBELAJARAN

INOVATIF
oimasa PANDEMI

Penulis : Raras Hafiidha Sari, Yulianah Prihatin

Editor : Imam Syafi'i HS.
Layout & Desain  : Embun Media

Cetakan Pertama, Oktober 2021
viii + 104 halaman
14 Bomx21lcm

Hak cipta dilindungi undang-undang pada penulis
Hak penerbitan pada penerbit

Penerbit:

CW. PUSTAKA DIATI

Jalan Poros Kalitengah Turi Mo .07
Tiwet - Kalitengah - Lamongan 62255
Email: pustakadjati@gmail.com
Anggota IKAFI

Narahubumg: 0857 3000 5677

ISEM: 978-623-7TT65-62-2



Raras Hafiidha Sari, Yulianah Prihatin

MODEL
PEMBELAJARAN

INOVATIF
DI mMASA PANDEMI

PUSTAKA



KRATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan YME,
berkat rahmat dan Karunia-Nya, kita masih diberikan kekuatan,
kesehatan, dan kemudahan dalam menjalankan kehidupan.
Pengembangan model-model pembelajaran merupakan suatu
keniscayaan yang harus dipersiapkan dan dilakukan oleh
pendidikan dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik merupakan
ujung tombak keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah
yang terlibat langsung dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Kualitas pembelajaran yang dilakuan sangat bergantung
pada perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik. Tugas pendidik bukan semata-mata
hanya mengajar, melainkan juga membelajarkan peserta didik.
Buku ini juga diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam
mata kuliah Model Pembelajaran Inovatif yang diberikan pada
mahasiswa 51 Jurusan Ilmu Pendidikan. Buku ini bukan satu-
satunya acuan perkuliahan. Oleh karena itu, diperlukan sumber-
sumber lain yang dapat menjadi acuan tambahan.

Buku ini memaparkan dan menguraikan beberapa hal
tentang: belajar, mengajar, pengajaran, jenis model pembelajaran
dan aplikasi model pembelajaran di masa pandemi Covid-19.

Semoga buku ini bermanfaat.

Jombang, 17 Oktober 2021
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BAB 1
BELAJAR, MENGAJAR DAN
PEMBELAJARAN

A. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan
kegiatan dan reaksi terhadap lingkungan. Perubahan
yang dimaksudkan mencakup perubahan pengetahuan,
kecakapan dan tingkah laku. Perubahan itu diperoleh
melalui pengalaman atau Latihan dan bukan dengan
sendirinya berubah karena kematangan atau keadaan
sementara.

Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan
tingkah laku. Pembentukan tingkah laku ini meliputi
perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, dan
pengetahuan. Maka dari itu, belajar merupakan proses
aktif yaitu proses mereaksi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu. Apabia berbicara tentang
belajar, maka berbicara tentang cara mengubah
tingkah laku seseorang atau individu melalui berbagai
pengalaman yang dilalui.

Winkel [2007:59) menjelaskan bahwa belajar
adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangusng
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Belajar



BAB III
RORELASI MODEL PENDERATAN,
STRATEGI, METODE DAN TERNIK
PEMBELAJARAN

odel, pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran merupakan unsur vyang selalu
berkaitan. Tidak jarang juga banyak yang bingung
membedakan antara istilah-istilah tersebut Suprihatingrum
(2014:145-159) memaparkan perbedaan istilah-istilah
tersebut, berikut penjelasannya.
1. Model pembelajaran
Model Pembelajaran merupakan tiruan atau contoh
kerangka konseptual vang melukiskan prosedur
pembelajaran  secara sistematis dalam mengelola
pengalaman  belajar peserta didik agar tujuan
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Menurut
Mulyani (2000:70] mengungkapkan, bahwa, model
pembelajaran merupakan suatu pola atau rencana yang
dipakai puru dalam mengorganisasikan mater
pembelajaran, maupun kepgiatan peserta didik dan dapat
dijadilan petunjuk bagaimana guru mengajar di kelas.
Pengunaan model pembelajaran tertentu akan
menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan yang telah
diprogramkan.
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya bahwa para guru dapat memilih model
pembelajaran yang sesual dan efisien untuk mencapai



BAB III
JENIS-JENIS MODEL
PEMBELAJARAN

A. Model Pembelajaran Kooperatif

Kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau
satu tim. Bern dan Erickson [2001:5) berpendapat bahwa
"Cooperative learning (pembelajaran kooperatif) merupakan
strategi pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran
dengan mengpunakan kelompok belajar kecil dimana siswa
bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar.”

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa
siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep
yang sulit dipecahkan apabila mereka saling bekerja sama
dan berdiskusi dengan temannya.Pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang mengpunakan sistem
pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam
orang vang mempunyai latar belakang kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda
(heterogen).

Pembelajaran kooperatif dikenal sebagai pembelajaran
secara berkelompok. Namun belajar kooperatif lebih dari
sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam
belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang
bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya
interaksi secara terbuka dan hubungan vyang bersifat
interdependensi yang efektif di antara anggota kelompok,



BAB IV

APLIKASI MODEL PEMBELAJARAN
ROOPERATIF TIPE STAD SECARA
DARING

A. Proses  Pembelajaran  Sosiolinguistik

mengunakan Model Kooperatif Tipe 5Stad (Student
Teams Achivement And Divisions) melalui Menu
Breakoutroom Aplikasi Zoom
Proses pembelajaran sosiolinguistik dengan maodel
STAD secara online menggunakan aplikasi Breakoutroom
zoom terjadi selama dua siklus, yaitu siklus 1 dan siklus IL
Adapun proses pembelajaran pada setiap siklusnya adalaha

sebagai berikut.

Tabel 1

Langkah-langkah pembelajaran Sosiolinguistik
Menggunakan Model STAD dengan Aplikasi
Breakoutroom Zoom

No | SIKLUS

Langkah-Langkah Proses Pembelajaran

1 | SIKLUSI

Tahap Perencanaan

1)
2]

3)

Menyusun dan membuat RPS (Rencana
Pembelajaran Semester],

Merancang skenario pembelajaran
dengan sehaik-baiknya,

Menyusun dan membuat lembar
observasi, angket, dan lembar evaluasi.

Tahap

Pelaksanaan  (Tindakan  dan

Pengamatan)

1)

2]

Penyampaian tujuan dan motivasi
Dosen menyampaikan tujuan
pembelajaran  serta  memberikan
motivasi kepada mahasiswa
Pembagian Kelompok

dengan
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